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Hibah adalah pemberian hak milik atas suatu barang (harta) kepada orang 

lain sewaktu ia masih hidup tanpa imbalan apapun. Namun, mengenai hibah ini 

banyak orang yang tidak memperhatikan hak kepemilikan harta yang telah 

dihibahkan itu. Terkadang, seseorang yang telah menghibahkan hartanya 

kemudian mengambilnya kembali. Pada dasarnya, hibah itu tidak dapat ditarik 

kembali kecuali apabila ada hal-hal yang membolehkan hibah itu dapat ditarik 

kembali. 

Hibah berarti memberikan sesuatu kepada orang lain selagi hidup sebagai 

hak miliknya, tanpa mengharapkan balasan. Apabila mengharap balasan semata-

mata dari Allah, hal itu dinamakan sedekah. Kalau memuliakannya dinamakan 

hadiah. Tiap-tiap sedekah dan hadiah boleh dinamakan pemberian, tetapi tidak 

untuk sebaliknya. Hibah merupakan suatu amalan sunat dan digalakkan dalam 

Islam. Ini adalah berdasarkan kepada bukti-bukti al-Quran, sunah dan ijma’. 

Kompilasi Hukum Islam berpandangan bahwa hibah setara dengan wasiat. Hanya 

saja wasiat dipandang sebagai hibah yang digantungkan pada kejadian tertentu 

yaitu matinya seseorang (pewasiat).  

 

 

 

 

 

 

 


